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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Perkembangannilmu pengetahuanndan teknologi padaasaat ininmengalami 

kemajuannyang semakin pesattsetiapttahunnya. Terutama perkembangantteknologi 

di bidangootomotifnyang semakin pesat, khususnya pada motor bakar. Motor bakar 

merupakan salah satu mesin pembakaran dalam atau sering disebut dengan internal 

combustion engine yaitu mesin yang mengubah energi panas menjadi energi 

mekanik, energi itu sendiri dapat diperoleh dari proses pembakaran. salah satu alat 

transportasi kendaraan yang sangat banyak digunakan oleh masyarakat pada saat 

ini adalah sepeda motor. 

Jumlahhkendaraan di Indonesia setiapttahunya semakinnmeningkattsehingga 

menyebabkannkepadatan laluulintas, dari peningkatan penggunaan kendaraan 

sepeda motor saat ini menimbulkan dua persoalan yang sangat serius yaitu semakin 

meningkatnya kebutuhan bahan bakar konvensional dan semakin tingginya tingkat 

pencemaran udara yang dihasilkan oleh emisi gas buang pada kendaraan sepeda 

motor. 

Penggunaanmtransportasiddarat khususnyamkendaraan sepedammotor 

konvensionalllama yang masihhbanyak diminatiioleh masyarakatmkarena 

kendaraan sepedaamotor konvensionalllama ini cukuplmenarik minattmasyarakat 

dalam pemakaiannya, karena sepeda motor konvensional lama memilikiidaya tarik 

yangbbesar dengan desainlyang dinamisldan klasik membuattkalangantmasyarakat 

masihlsangat sukaamenggunakan kendaraan sepeda motorkkonvensionalllama 

dalam beraktifitas sehari-hari. Terlebih lagi motor konvensional lama ini banyak 
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digunakan oleh masyarakat yang tinggal di daerah perdesaan yang jalur kendaraan 

di perdesaan memiliki tikungan berliku-liku dan menanjak seperti di daerah 

perbukitan sehingga membuattperforma dariisepeda motorrkonvensional lamaiini 

akan semakinnmenurun karenaadisebabkan olehbbeberapa penurunan kondisi 

komponennpada mesin motorrkonvensionalllama sehingga membuat konsumsi 

bahan bakar akan semakin boros dan pembakaran bahan bakar tersebut tidak akan 

sempurna serta menimbulkan emisi gas buang yang sangat berbahaya dan dapat 

mencemari udara. 

 Limbah plastik hingga saat ini juga masih menjadi masalah serius bagi 

masyarakat karena limbah plastik yang selama ini mencemari lingkungan sangat 

susah untuk terurai bahkan membutuhkan waktu yang sangat lama agar sampah 

plastik dapat terurai penggunaan limbah plastik sebagai aditif bahan bakar masih 

belum banyak di implementasikan pada kendaraan karena masyarakat masih belum 

terbiasa dalam menggunakan limbah plastik sebagai aditif bahan bakar.lPengolahan 

limbah plastikkyang dimanfaatkan sebagaiibahan bakar alternatiffini diharapkan 

dapat mengurangissampah plastik yanggsudah ada dikarenakannsampah plastik 

adalahhsalah satuubahan yang sangattsulit teruraiiolehllingkungan. 

Gassbuang yang dihasilkanndari pembakaran motorrbakar yang keluarrdari 

knalpottkendaraan bermotor mengandunggunsur zat-zat yanggberbahayabbagi 

kesehatannmanusia dan mahkluk hidup lainnya serta berdampakkluas yangddapat 

mengakibatkannkerusakan lingkungan.sSalahhsatu polutanndari gassbuang yang 

dihasilkan dari pembakaran mesin motor yang bersifattmematikan adalahhkarbon 

monoksidaa(CO), gasstersebut terbentukkkarena hasil prosesspembakaran yang 

tidakssempura darissuatu bahan bakarryang dipakai dalamnprosesspembakaran 



3 
 

 

 

motorrbakar. Selain karbon monoksida gasssisa pembakaran motor bakarrjuga 

mengandunggzat hydrocarbon (HC), karbon dioksida (CO2) dan oksigen (O2).  

Dalam usaha minimalisir emisi gas buang pada kendaraan bermotor yang 

berbahanya, maka diperlukan suatu pengendalian untuk mengurangi kadar emisi 

gas buang pada kendaraan bermotor dengan cara menambahkan bahan lain atau 

bahan alternatif dengan perbandingan tertentu pada bahan bakar kendaraan 

bermotor. Salahhsatu bahan alternatiffyang bisa digunakan adalahllimbahpplastik 

cair dengan melalui proses pirolisis. Pirolisis merupakan proses peruraian suatu 

bahan pada suhu tinggi tanpa adanya udara atau udara terbatas. Minyak limbah 

plastik cair yang digunakan sebagai bahan bakar alternatif ini diharapkan dapat 

mengurangi penggunaan bahan bakar konvensional dan menghemat bahan bakar 

yang sudah ada saat ini. 

Selain itu juga semakin langkanya ketersediaan cadangan bahan bakar 

minyak yang sudah ada saat ini semakin tahun mengalami penurunan dikarenakan 

sifatnya yang tidak termasuk bahan bakar terbarukan membuat 

manusiaaharusslebih pandai-pandai untukkmenghemat bahannbakar yang sudah 

ada. Tingginyaikonsumsi bahannbakar dan kadar emisiigas buanghhasil 

pembakaran dari motor bakar yang menggunakannbahan bakar konvensional 

padaadasarnya dapat dikendalikanndan bahkanndikurang seminimallmungkin. 

Salah satu cara yang dapattdilakukan adalah denganncara memperbaikissistem 

bahannbakar,ccampuran bahannbakar,ddan perbaikannmutu bahannbakar. 

Beberapa upaya yang dapat dilakukan oleh pemerintah untuk mengatasi krisis 

energi diantaranya adalah dengan mengembangkan bahan bakar altenatif, yang 

berasal dari sumber daya energi terbarukan, batubara, hydrogen, nuklir dan lain-
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lain. Namun penelitian dan pengembangan energi baru terbarukan yang selama ini 

dilakukan hanya berfokus pada pengembangan sumber dari bahan nabati, tambang 

dan nuklir. Padahal masih banyak terdapat banyak sumber lain yang berpotensi 

cukup besar sebagai sumber energi baru terbarukan. Salah satunya adalah bahan 

bakar yang berasal dari limbah plastik. 

Sampah plastik merupakan masalah yang tidak dapat terhindarkan, hampir 

disetiap lingkungan masyarakat terdapat sampah plastik. Limbah plastik sangat 

susah untuk terurai, perlu puluhan tahun bahkan ratusan tahun agar bisa benar-benar 

sampah plastik terurai. Adapun dampak dari limbah plastik yaitu, berdapak 

terhadap kesehatan, terhadap lingkungan, terjadinya banjir, pencemaran laut, 

pencemaran tanah dan pencemaran lingkungan. Salahhsatu usahaaalternatif 

penanganannsampah plastik adalah dengan melakukan prosessdaur ulang (recycle). 

Pirolisis sampah plastik merupakan salah satu bentuk proses daur ulang 

dengan mengubah plastik menjadi bahan bakar. Selain bermanfaat untuk 

mengurangi jumlah sampah plastik, pirolisis sampah plastik juga bermanfaat untuk 

menyediakan bahan bakar dengan nilai energi yang cukup tinggi. Secara umum, 

kurang lebih 950 ml minyak bakar bisa diperoleh dari pirolisis 1 kg plastik (Thorat 

dkk, 2013 dalam Wahyudi et al., 2018).  

Perusahaan (Teknindo-Artech, 2013) mengatakannbahwa limbahhplastik 

dapat digunakannsebagai bahan bakarrminyak alternatif,llimbah plastik tidakkperlu 

dilakukannperlakuan presortirrdan tidak perluudalam kondisiibersih dariikotoran. 

Dalamssatuan berattlimbah plastikkmenghasilkann70%nminyak, 16%ggas,06% 

karbonnsolid dan 8%aair dengan karakteristikkmassa jenis 0,37kkg/L dengannnilai 

kalorr10498kkj/kggyang hampir mirippdengan bahannbakarrpremium. 
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Adapun penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian 

ini dilakukan oleh (Hidayati et al., 2017) Pemanfaatan Limbah Plastik Sebagai 

Alternatif Bahan Bakar Terbarukan, dari penelitian ini diperoleh hasil bahwa 

limbah plastik dapat menghasilkan bahan bakar minyak dengan perbandingan 0,2 

kg limbah plastik menghasilkan 10 ml, dengan penambahan minyak jelantah dapat 

meningkatkan produksi bahan bakar sebanyak 1 ml dengan waktu yang relatif 

singkat.  

Selanjutnya penelitian lainnya yang dilakukan oleh (Sari, 2017) Kajian 

Potensi Pemanfaatan Sampah Plastik Menjadi Bahan Bakar Cair, dari penelitian ini 

diperoleh hasil yaitu plastikkdapat di daurrulang dengan cara prosesspirolisis guna 

menjadikannsampah plastikkmenjadi bahan bakar cair. Pirolisis sampah plastik 

dapat menghasilkan minyak 81%ggas danaarang. Kandunganvyangtterdapat dalam 

minyakkhasil pirolisis sepertiiparafin,iisoparafin, olefin,nnaphthene danaaromatik 

sehinggallayak digunakan sebagaiibahan bakar. 

Selanjutnya penelitian lainnya yang dilakukan oleh (Wahyudi et al., 2018) 

Pemanfaatan Limbah Plastik Sebagai Bahan Baku Pembuatan Bahan Bakar 

Alternatif, dari penelitian ini diperoleh hasil bahwa massa jenis minyak pirolisis 

adalah 0,8 g/ml. Diperlukan waktu 4,02 menit untuk membakar habis suatu benda. 

Pemasakan air menggunakan bahan bakar minyak pirolisis menghasilkan suhu 

75°C pada waktu pemasakan 4 menit dengan volume air yang hilang (menguap) 

sebesar 12,6 ml. Dari 4 parameter yang diamati, kualitas minyak pirolisis berada di 

bawah minyak tanah namun di atas minyak solar.  

Selanjutnya penelitian lainnya yang dilakukan oleh (Windhu et al., 2020) 

Pengaruh Variasi Campuran Bahan Bakar Limbah Plastik Dengan Pertalite 
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Terhadap Unjuk Kerja Motor Bensin 4 Langkah, dari penelitian ini diperoleh hasil 

yaitu terdapattperbandingan dimanaatorsi tertinggi diperolehhpada variasi 20% 

dengannhasil 10,2 N.m padaaputaran mesinn3000 Rpm lebihhtinggi di bandingkan 

denganttorsi yang dihasilkan variasii0% yaitu 9,56 N.m padaaputaran 3000rRpm. 

Sedangkanndaya tertinggiidiperoleh padaavariasi 40% yang memperolehhdaya 8,4 

Hpppada putaran mesinn7000 Rpm lebih tinggiidi bandingkan dengannvariasi 0% 

yanggmendapatkan hasilldaya 8,04lHp.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya dapat dilihat 

bahwa pengujian unjuk kerja motor bensin 4 langkah dengan penggunaan limbah 

plastik cair sebagai aditif masih terbatas pada pengujian daya dan torsi, sehingga 

peneliti berpandangan bahwa perlu dilakukannya penelitian lanjutan untuk menguji 

unjuk kerja motor bensin 4 langkah yang lainnya yaitu, konsumsi bahan bakar dan 

emisi gas buang. 

Adapun dalam penelitian ini, peneliti akan memvariasikan komposisi antara 

limbah plastik cair dengan bahan bakar pertalite dan melakukan pengujian 

konsumsi bahan bakar dan emisi gas buang dimana hasil dari penelitian ini akan 

dibandingkan dengan penggunaan bahan bakar pertalite, sehingga dari hasil 

penelitian ini dapat dilihat bagaimana pengaruh penggunaan limbah plastik cair 

sebagai aditif bahan bakar pertalite terhadap konsumsi bahan bakar dan emisi gas 

buang. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkannlatar belakang yanggtelah disusun diatas makaadapat ditarik 

beberapaapermasalahan yang timbulldalam penelitianiini adalah sebagai berikut : 

1. Bahayanya polusi udara yang diakibatkan oleh emisi gas buang hasil 

pembakaran mesin kendaraan bermotor maupun mobil. 

2. Banyaknya jumlah kendaraan sehingga perlu melakukan upaya dalam 

mengurangi kadar emisi gas buang pada kendaraan. 

3. Banyaknya limbah plastik sehingga perlu dilakukannya upaya dalam 

mengurangi sampah plastik. 

4. Ketersedian bahannbakar konvensional dari minyakkbumi pada saattini 

sudah semakinnmenipis, karena diolah dari energi sumberrdaya alamayang 

tidakkterbarukan. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Agarppembahasan masalahhdalam penelitian inittidak meluas,aadapun 

pembatasan masalahddalam penelitianiini adalahssebagai berikutt: 

1. Motorrbensin 4llangkah yang digunakannsebagai alat ujiidalam penelitian 

ini yaitu sepedaamotor Honda SupraaXl125 dengan kapasitasssilindere125 

cc menggunakan sistem bahan bakarrkarburator. 

2. Dalam penelitian ini, parameter yang akan diteliti  yaitu konsumsi bahan 

bakar dan emisi gas buanggyang mana dataaini dibandingkanddengan 

pengujian motorrbensin dengannmenggunakan bahannbakar limbahiplastik 

cairrdan pertalite. 

3. Variasiipenggunaan limbah plastik cairrsebagai aditif bahan bakar pertalite 

(mengacu dalam penelitian Windhu et al., 2020) dengan persentase : 
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 Variasi sebesar 0 % limbah plastik cair sebagai aditif bahan bakar 

pertalite (Kondisi Standar).  

 Variasi sebesar 20 % limbah plastik cair sebagai aditif bahan bakar 

pertalite. 

 Variasi sebesar 40 % limbah plastik cair sebagai aditif bahan bakar 

pertalite. 

4. Putarannmesin yanggdigunakan dalam penelitiannini bervariasi darii3000, 

4000,05000, 6000,07000, 8000,09000RRpm (mengacu dalam penelitian 

Windhu et al., 2020). 

5. Emisi gas buang yang diteliti berupa HC, CO, CO2, O2.  

6. Untuk pengujian emisi gas buang dilakukan pada putaran mesin konstan 

yiatu pada putaran mesin 4000 Rpm. 

7. Pengulangan pengujian dilakukan sebanyak 5 kali (mengacu dalam 

penelitian Windhu et al., 2020). 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka 

permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah pengaruh variasi penggunaan limbah plastik cair sebesar 0% 

(Kondisi Standar), 20% (Limbah Plastik Cair) dan 40% (Limbah Plastik 

Cair) sebagai aditif bahan bakar pertalite terhadap konsumsi bahan bakar 

motorrbensin 4llangkah ? 

2. Bagaimanakahipengaruh variasiipenggunaan limbah plastikkcair sebesar 

0% (Kondisi Standar), 20% (Limbah Plastik Cair) dan 40% (Limbah Plastik 
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Cair) sebagai aditif bahan bakar pertalite terhadappemisi gas buanggmotor 

bensin 4llangkah ? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkannrumusan masalahhdiatas, maka tujuannpenelitiannini adalah 

sebagaiiberikutt: 

1. Untukimengetahui pengaruh variasiipenggunaan limbah plastik cair sebesar 

0% (Kondisi Standar), 20% (Limbah Plastik Cair) dan 40% (Limbah Plastik 

Cair) sebagai aditif bahan bakar pertalite terhadappkonsumsi bahannbakar 

motorrbensin 4llangkah. 

2. Untukrmengetahui pengaruhrvariasi penggunaan limbah plastik cair 

sebesar 0% (Kondisi Standar), 20% (Limbah Plastik Cair) dan 40% 

(Limbah Plastik Cair) sebagai aditif bahan bakar pertalite terhadap emisi 

gas buang motorrbensin 4llangkah. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

 Darikkegiatan penelitian iniidiharapkan dapattmemberikan manfaattsesuai 

dengan harapan sebagaiiberikutt: 

1. Bagi Mahasiswa : 

a. Sebagaiipenerapan teoriddan kerja praktikkyang diperoleh dibangku 

kuliah. 

b. Meningkatkanndaya kreativitassdan inovasi baruuserta skill mahasiswa 

sehinggaanantinya siap menghadapiipersaingan diduniaakerja. 
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c. Menambahhpengalaman dannpengetahuan tentang prosessanalisa dan 

penciptaannsuatu karya baruukhususnya didalam bidangtteknologi yang 

diharapkan dapattbermanfaat bagiisemua masyarakat. 

d. Menyelesaikannproyek tugas akhirrguma menunjangikeberhasilan studi 

untuk memperolehhgelarrsarjana. 

e. Melatihhkedisiplinan dannprosedur kerja sehinggannantinyaddapat 

membentuk kepribadiannmahasiswa khususnyaadalammmenghadapi 

duniaakerja.   

2. BagiiPerguruan Tinggii: 

a. Sebagaiibentuk pengabdian pada masyarakattsesuai dengan TriiDharma 

PerguruannTinggi,ssehingga perguruan tinggiimampu memberikan 

kontribusiiyang berguna bagiimasyarakattdan bisa dijadikannsebagai 

sarana untukklebih memajukan duniaaindustri dannpendidikan. 

b. Programpproyek akhir dapattmemberikan kontribusippositifmuntuk 

mengetahui konsumsiibahan bakar dannemisi gas buang padassepeda 

motor dengannpengaruh variasi penggunaan limbah plastikccair sebagai 

aditif bahan bakar pertalite pada motor bensin 4 langkah.   

3. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai 

bahan penelitian atau informasi, khususnya terkait perkembangan industri 

otomotif tentang analisis unjuk kerja motor bensin 4 langkah dengan 

penggunaan limbah plastik cair sebagai aditif bahan bakar pertalite. 
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1.7 Luaran Penelitian  

Berdasarkan tujuan dan manfaat penelitian diatas, maka penelitiannini 

diharapkannmampu menghasilkannluaran yang berupa, adalahhsebagaiiberikutt: 

1. Modullpembelajaran otomotiffdalam meningkatkan sumberrbelajar dalam 

bidanggotomotif, pendidikannbaik perguruan tinggimmaupun Sekolah 

MenengahhKejuruan yang berkaitanndengan penggunaan limbah plastik 

cair sebagai aditif bahan bakar pertalite motor bensin 4 langkah. 

2. Jurnal atau Artikel tentang Analisis Unjuk Kerja Motor Bensin 4 Langkah 

Dengan Penggunaan Limbah Plastik Cair Sebagai Aditif Bahan Bakar 

Pertalite yanggakan dipublikasikanndalam Jurnal Pendidikan TekniktMesin 

Undiksha.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 


